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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh 

pemasaran digital terhadap kinerja usaha mikro di Kabupaten 

Karawang. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif 

eksplanatori dengan melibatkan 120 pelaku usaha mikro yang 

dipilih melalui teknik purposive sampling. Variabel pemasaran 

digital diukur melalui indikator penggunaan media sosial, 

pemanfaatan e-commerce, komunikasi pemasaran melalui 

aplikasi perpesanan bisnis, serta kemampuan membuat konten 

promosi digital. Variabel kinerja usaha diukur melalui 

pertumbuhan penjualan, peningkatan laba, efisiensi biaya 

pemasaran, dan keberlanjutan usaha. Data dikumpulkan 

melalui kuesioner terstruktur dan dianalisis menggunakan 

regresi linear. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemasaran 

digital berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

usaha mikro dengan nilai koefisien β = 0,582 dan p < 0,001. 

Temuan ini menunjukkan bahwa semakin optimal penggunaan 

pemasaran digital, semakin tinggi peluang usaha mikro untuk 

memperluas pasar, meningkatkan penjualan, dan memperkuat 

daya saing. Secara teoretis, penelitian ini memperkuat 

pandangan bahwa kapabilitas digital merupakan sumber daya 

strategis yang dapat meningkatkan kinerja usaha mikro dalam 

konteks kewirausahaan lokal. Penelitian ini 

merekomendasikan pelaku usaha mikro untuk 

mengoptimalkan media sosial, e-commerce, dan konten digital 

sebagai strategi pemasaran yang terukur dan berkelanjutan. 

 

Kata Kunci: Kinerja Usaha; Pemasaran Digital; Pengembangan 

Kewirausahaan; Usaha Mikro 

ABSTRACT 

This study aims to analyze the effect of digital marketing on micro-

business performance in Karawang Regency. It used an explanatory 

quantitative approach involving 120 micro-business owners selected 
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through purposive sampling. Digital marketing was measured 

through the use of social media, e-commerce adoption, marketing 

communication through business messaging applications, and digital 

promotional content creation. Business performance was measured 

through sales growth, profit improvement, marketing cost efficiency, 

and business sustainability. Data were collected using a structured 

questionnaire and analyzed using linear regression. The results show 

that digital marketing has a positive and significant effect on micro-

business performance, with a coefficient value of β = 0.582 and p < 

0.001. This finding indicates that the more optimal the use of digital 

marketing, the greater the opportunity for micro-businesses to expand 

their markets, increase sales, and strengthen competitiveness. 

Theoretically, this study strengthens the view that digital capability 

is a strategic resource that can improve micro-business performance 

in the context of local entrepreneurship. This study recommends that 

micro-business owners optimize social media, e-commerce, and 

digital content as measurable and sustainable marketing strategies. 

Keyword: Business Performances; Digital Marketing; 

Entrepreneurship Development; Micro-Business 
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1. PENDAHULUAN 

Usaha mikro memiliki peran penting dalam memperkuat perekonomian daerah karena 

mampu menyerap tenaga kerja, menciptakan peluang pendapatan, dan menjaga aktivitas 

ekonomi masyarakat pada tingkat lokal. Dalam konteks perubahan ekonomi digital, usaha 

mikro tidak lagi cukup mengandalkan pola pemasaran konvensional. Pelaku usaha perlu 

menyesuaikan strategi promosi, komunikasi pelanggan, dan distribusi informasi produk 

melalui teknologi digital agar mampu bertahan dalam persaingan pasar. Perubahan ini 

sejalan dengan tuntutan era disrupsi digital yang mendorong usaha mikro untuk 

mengintegrasikan teknologi informasi dalam aktivitas operasional dan pemasaran (Aditya, 

2025). Penguasaan teknologi informasi menjadi prasyarat penting dalam meningkatkan 

efisiensi usaha, memperluas jangkauan pasar, dan memperbaiki kinerja bisnis skala mikro 

(Paramitha, Mustofiyah, Salim, & Rieuwpassa, 2022). Selain itu, adopsi sistem perdagangan 

elektronik terbukti mampu mempercepat peningkatan penjualan dan profitabilitas usaha 

mikro di berbagai sector (Kumala & Khalidy, 2025). 

Meskipun peluang digital semakin terbuka, tidak semua pelaku usaha mikro memiliki 

kemampuan yang sama dalam memanfaatkan teknologi pemasaran. Keterbatasan 

kompetensi sumber daya manusia masih menjadi hambatan utama dalam mengoptimalkan 

transformasi digital pada sektor usaha mikro (Alatas, Mohdari, & Kurnia, 2024). Hambatan 

https://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
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tersebut juga berkaitan dengan rendahnya pemahaman pelaku usaha terhadap keberlanjutan 

pemasaran di tengah perubahan perilaku konsumen yang semakin terhubung dengan 

platform digital (Kasim & Martana, 2024). Oleh karena itu, pemasaran digital perlu dipahami 

bukan hanya sebagai media promosi, tetapi sebagai kemampuan strategis yang menentukan 

daya saing usaha. Dalam penelitian ini, pemasaran digital mencakup penggunaan media 

sosial, pemanfaatan e-commerce, komunikasi pemasaran melalui aplikasi perpesanan bisnis, 

serta kemampuan membuat konten promosi digital yang sesuai dengan karakter konsumen. 

Secara teoretis, pemasaran digital dapat dikaitkan dengan pandangan Resource-Based 

View karena kemampuan digital merupakan sumber daya tidak berwujud yang dapat 

menciptakan keunggulan kompetitif bagi usaha mikro. Kapabilitas digital membantu pelaku 

usaha memperkuat komunikasi dengan pelanggan, meningkatkan visibilitas merek, dan 

memperluas akses pasar dengan biaya yang relatif rendah. Pemanfaatan pemasaran digital 

juga tidak hanya berfungsi sebagai alat promosi satu arah, tetapi menjadi instrumen penting 

dalam pengembangan kapasitas kewirausahaan (Chandra et al., 2023). Orientasi 

kewirausahaan dan pemahaman pasar memiliki hubungan erat dengan kemampuan usaha 

mikro dalam mengelola pemasaran digital secara efektif (Hidayati, Astuti, Kusumawati, & 

Iqbal, 2025). Dengan demikian, kinerja usaha mikro tidak hanya ditentukan oleh kepemilikan 

teknologi, tetapi juga oleh kemampuan pelaku usaha dalam mengelola inovasi, membaca 

peluang, dan menyesuaikan strategi bisnis. 

Pengembangan kewirausahaan dalam penelitian ini diposisikan sebagai konteks 

konseptual yang menjelaskan pentingnya inovasi, keberanian mengambil risiko, orientasi 

pasar, dan kemampuan manajerial dalam mendukung kinerja usaha mikro. Kinerja usaha 

mikro sendiri dapat dilihat melalui pertumbuhan penjualan, peningkatan laba, efisiensi biaya 

pemasaran, dan keberlanjutan usaha. Dalam kerangka tersebut, pemasaran kewirausahaan 

melalui kanal digital menjadi faktor penting yang mendorong ketahanan dan daya saing 

usaha mikro (Syafi’ah et al., 2025). Karakter wirausaha yang adaptif terhadap teknologi juga 

terbukti berhubungan dengan peningkatan daya saing yang berkelanjutan (Rifani, Arif, 

Wijaya, & Rahman, 2025). Kombinasi antara kompetensi wirausaha lokal dan strategi digital 

yang tepat dapat menciptakan kinerja pemasaran yang lebih unggul (Chusumastuti, Zulfikri, 

& Rukmana, 2023). Inovasi digital juga berperan dalam menjembatani manajemen 

kewirausahaan dengan pencapaian kinerja usaha (Kusumayanti, Taqyudin, & Mulyana, 

2025). 

Kabupaten Karawang dipilih sebagai lokasi penelitian karena memiliki karakter ekonomi 

yang khas. Daerah ini dikenal sebagai salah satu kawasan industri penting, tetapi pada saat 

yang sama juga memiliki basis usaha mikro yang tersebar di berbagai kecamatan. Data 

pemerintah menunjukkan adanya dataset resmi mengenai jumlah pelaku UMKM per 

kecamatan di Kabupaten Karawang yang diterbitkan oleh Dinas Koperasi dan Usaha Kecil 

Menengah Kabupaten Karawang. Dataset tersebut memuat variabel kecamatan, jumlah 

pelaku UMKM, satuan pelaku, dan tahun data, sehingga menunjukkan bahwa UMKM 

menjadi sektor yang dipantau dalam perencanaan ekonomi daerah Karawang. Open Data 



SAMBARA: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat Vol.4, No. 2 Mei 2026| 424 

 

 

Jabar juga mencatat dataset jumlah pelaku usaha UMKM berdasarkan jenis per kecamatan di 

Kabupaten Karawang tahun 2025, yang menunjukkan bahwa struktur UMKM di daerah ini 

memiliki sebaran sektoral dan wilayah yang relevan untuk dikaji secara empiris.  

Kondisi tersebut membuat Karawang menjadi konteks penelitian yang penting. Pelaku 

usaha mikro di Karawang beroperasi di tengah kedekatan dengan kawasan industri besar, 

perubahan pola konsumsi masyarakat, dan meningkatnya kebutuhan promosi digital. 

Penggunaan komunikasi pemasaran digital dibutuhkan agar usaha mikro lokal tidak 

tertinggal dalam persaingan ekonomi yang semakin dinamis (Dharta, Chaerudin, & Ramdani, 

2023). Beberapa inisiatif sosialisasi pemasaran digital juga telah dilakukan di desa-desa sekitar 

Karawang, termasuk kegiatan edukasi di Desa Pasirkaliki untuk meningkatkan kesadaran 

teknologi masyarakat (Ridwan et al., 2023). Pelatihan literasi digital bagi pelaku UMKM 

menjadi penting untuk menjembatani kesenjangan antara potensi produksi dan akses pasar 

(Hendriadi, Sari, & Padilah, 2019). Praktik penggunaan media sosial sebagai sarana promosi 

juga mulai diterapkan oleh beberapa usaha lokal di Karawang karena dinilai lebih murah, 

mudah diakses, dan sesuai dengan kapasitas usaha mikro (Putri, 2023). 

Lanskap usaha mikro di Karawang juga menunjukkan keragaman sektor, mulai dari 

kuliner, fesyen, perdagangan ritel, jasa, hingga produk berbasis inovasi lokal. Keragaman ini 

menuntut strategi pemasaran yang tidak hanya informatif, tetapi juga mampu membangun 

citra produk dan hubungan dengan pelanggan. Urgensi diseminasi pemasaran digital tidak 

hanya terjadi di Karawang, tetapi juga di berbagai wilayah lain yang berupaya meningkatkan 

serapan produk usaha mikro pedesaan (Akbari, 2023). Edukasi berkelanjutan menjadi 

penting karena sebagian pelaku usaha mikro belum sepenuhnya memahami potensi pasar 

yang dapat dijangkau melalui ekosistem digital (Maulidasari & Setiyana, 2020). Pada sektor 

produk berbasis inovasi ekologis, misalnya, usaha mikro yang mengolah limbah organik 

menjadi produk bernilai ekonomi juga membutuhkan strategi pemasaran modern agar 

mampu menjangkau konsumen yang lebih luas (Saat & Nasution, 2023). Inovasi produk akan 

memiliki nilai ekonomi yang lebih kuat jika didukung strategi pemasaran digital yang terarah 

(Wang, Li, & Zhang, 2021). 

Kajian terdahulu telah menunjukkan bahwa pemasaran digital berhubungan dengan 

peningkatan kinerja usaha, hubungan pelanggan, dan layanan digital. Customer relationship 

dan layanan digital dapat berkolaborasi dengan pemasaran digital dalam mendukung 

performa UMKM (Nugraeni, Wafa, Nur’aini, & Pratomo, 2025). Faktor lain seperti bantuan 

produktif usaha mikro dan kapasitas modal manusia juga diidentifikasi sebagai anteseden 

penting dalam pembentukan kinerja bisnis yang tangguh (Andriani, Kartika, & Pangesti, 

2023). Selain itu, orientasi kewirausahaan dapat memengaruhi kinerja digital melalui orientasi 

pasar dan jejaring bisnis (Ramdan, Rahma, Sofiyah, & Heryanto, 2025). Digitalisasi 

operasional yang disertai rebranding konten juga dapat meningkatkan profil kinerja usaha 

rintisan di tingkat desa (Dewi et al., 2025). Strategi pemasaran digital yang dijalankan secara 

holistik tidak hanya meningkatkan tampilan promosi, tetapi juga dapat berdampak pada 

profitabilitas usaha (Novianti, Rochmah, & Fatimah, 2024). Digital marketing juga perlu 
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diarahkan untuk mendukung inovasi produk lokal dan membangun keunggulan kompetitif 

yang sejalan dengan etika kewirausahaan (Salam, Sudriman, Syaharuddin, Supriadi, & 

Arsyad, 2026). 

Namun, masih terdapat celah penelitian yang perlu dijawab. Pertama, sebagian 

penelitian terdahulu masih membahas pemasaran digital secara umum tanpa menjelaskan 

indikator praktis yang digunakan pelaku usaha mikro, seperti media sosial, e-commerce, 

aplikasi perpesanan bisnis, dan konten digital. Kedua, kajian tentang kinerja usaha sering 

berfokus pada peningkatan penjualan, tetapi belum cukup menempatkan efisiensi biaya 

pemasaran dan keberlanjutan usaha sebagai indikator penting. Ketiga, penelitian tentang 

usaha mikro di Karawang masih perlu diperkuat karena daerah ini memiliki karakter 

ekonomi yang berbeda, yaitu perpaduan antara aktivitas industri besar dan ekosistem usaha 

mikro lokal. Keempat, pengembangan kewirausahaan sering dibahas sebagai tema normatif, 

belum banyak ditempatkan sebagai konteks konseptual yang menjelaskan hubungan antara 

kapabilitas digital, inovasi, orientasi pasar, dan kinerja usaha mikro. 

Berdasarkan celah tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh 

pemasaran digital terhadap kinerja usaha mikro di Kabupaten Karawang. Penelitian ini 

berfokus pada usaha mikro sebagai unit analisis utama dengan indikator pemasaran digital 

dan kinerja usaha yang terukur. Kontribusi teoretis penelitian ini terletak pada penguatan 

pemahaman bahwa kapabilitas digital dapat menjadi sumber daya strategis bagi usaha mikro 

dalam meningkatkan kinerja bisnis. Kontribusi praktisnya adalah memberikan masukan bagi 

pelaku usaha mikro dan pemerintah daerah dalam merancang penguatan pemasaran digital 

yang lebih tepat sasaran, berbasis kebutuhan usaha, dan relevan dengan pengembangan 

kewirausahaan lokal. 

2. METODE 

Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain eksplanatori. 

Desain ini dipilih karena penelitian bertujuan untuk menguji pengaruh pemasaran digital 

terhadap kinerja usaha mikro di Kabupaten Karawang. Pendekatan kuantitatif digunakan 

agar hubungan antarvariabel dapat dianalisis secara objektif melalui data numerik yang 

diperoleh dari responden. Penelitian ini menempatkan pemasaran digital sebagai variabel 

independen dan kinerja usaha mikro sebagai variabel dependen. Sementara itu, 

pengembangan kewirausahaan diposisikan sebagai konteks konseptual yang menjelaskan 

pentingnya inovasi, orientasi pasar, keberanian mengambil risiko, dan kemampuan 

manajerial dalam mendukung peningkatan kinerja usaha mikro. 

Data penelitian dikumpulkan melalui kuesioner terstruktur yang disusun 

berdasarkan indikator setiap variabel. Kuesioner menggunakan skala Likert 1 sampai 5, 

dengan pilihan jawaban mulai dari sangat tidak setuju sampai sangat setuju. Skala ini 

digunakan untuk mengukur persepsi pelaku usaha mikro terhadap pemanfaatan pemasaran 

digital dan perkembangan kinerja usaha yang mereka alami. Data yang terkumpul kemudian 
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dianalisis secara statistik untuk mengetahui pengaruh pemasaran digital terhadap kinerja 

usaha mikro. 

Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah pelaku usaha mikro yang menjalankan kegiatan 

usaha di Kabupaten Karawang. Fokus penelitian diarahkan pada usaha mikro karena 

kelompok usaha ini memiliki keterbatasan sumber daya, tetapi memiliki peluang besar untuk 

meningkatkan kinerja melalui pemanfaatan pemasaran digital. Unit analisis dalam penelitian 

ini adalah pemilik atau pengelola usaha mikro yang terlibat langsung dalam aktivitas 

pemasaran dan pengambilan keputusan usaha. 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah non-probability sampling 

dengan pendekatan purposive sampling. Teknik ini dipilih karena penelitian membutuhkan 

responden dengan kriteria tertentu yang sesuai dengan tujuan penelitian. Responden yang 

dipilih adalah pelaku usaha yang memiliki atau mengelola usaha mikro di Kabupaten 

Karawang, telah menjalankan usaha minimal satu tahun, dan telah menggunakan paling 

sedikit satu media pemasaran digital, seperti media sosial, marketplace, aplikasi perpesanan 

bisnis, atau katalog digital. Selain itu, responden harus terlibat langsung dalam aktivitas 

pemasaran atau pengambilan keputusan usaha, serta bersedia mengisi kuesioner secara 

lengkap. Kriteria tersebut ditetapkan agar responden memiliki pengalaman empiris yang 

cukup dalam menilai hubungan antara pemasaran digital dan perubahan kinerja usaha. 

Berdasarkan kriteria tersebut, penelitian ini melibatkan 120 responden pelaku usaha 

mikro di Kabupaten Karawang. Jumlah ini dinilai memadai untuk analisis regresi linear 

karena telah memenuhi kebutuhan sampel dalam penelitian kuantitatif berbasis kuesioner. 

Pengumpulan data dilakukan dengan menyebarkan kuesioner kepada pelaku usaha mikro 

yang sesuai dengan kriteria inklusi. Responden yang tidak memenuhi kriteria atau tidak 

mengisi kuesioner secara lengkap tidak dimasukkan dalam proses analisis data. 

Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel 

Definisi operasional digunakan untuk memberikan batasan yang jelas terhadap 

variabel penelitian agar dapat diukur secara empiris. Penelitian ini menggunakan dua 

variabel utama, yaitu pemasaran digital sebagai variabel independen dan kinerja usaha mikro 

sebagai variabel dependen. Pengembangan kewirausahaan tidak ditempatkan sebagai 

variabel dependen tambahan dalam model utama, tetapi menjadi konteks konseptual yang 

memperkuat penjelasan mengenai hubungan antara pemasaran digital dan kinerja usaha 

mikro. 

Variabel pemasaran digital (X) didefinisikan sebagai kemampuan pelaku usaha mikro 

dalam memanfaatkan teknologi digital untuk memperkenalkan produk, menjangkau 

konsumen, membangun komunikasi pemasaran, dan meningkatkan transaksi. Variabel ini 

diukur melalui beberapa indikator, yaitu intensitas penggunaan media sosial untuk promosi 

produk, pemanfaatan platform e-commerce atau marketplace, efektivitas komunikasi 

pemasaran melalui aplikasi perpesanan bisnis, serta kemampuan membuat konten promosi 

digital seperti foto produk, video pendek, katalog digital, dan deskripsi produk. Indikator ini 
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sejalan dengan pandangan bahwa digitalisasi operasional dan rebranding konten dapat 

membantu mengangkat profil kinerja usaha rintisan di tingkat lokal (Dewi dkk., 2025). 

Variabel kinerja usaha mikro (Y) didefinisikan sebagai capaian usaha yang 

menggambarkan perkembangan aktivitas bisnis setelah pelaku usaha menjalankan strategi 

pemasaran. Variabel ini diukur melalui pertumbuhan volume penjualan, peningkatan laba 

usaha, efisiensi biaya pemasaran, dan keberlanjutan usaha. Keberlanjutan usaha dipahami 

sebagai kemampuan pelaku usaha untuk mempertahankan pelanggan, menjaga aktivitas 

usaha secara konsisten, serta menyesuaikan strategi bisnis terhadap perubahan pasar. 

Indikator tersebut digunakan karena adopsi perdagangan elektronik dan strategi digital 

terbukti dapat mendukung peningkatan penjualan serta profitabilitas usaha mikro (Kumala 

& Khalidy, 2025). 

Pengembangan kewirausahaan dalam penelitian ini dipahami sebagai konteks yang 

menjelaskan perubahan kemampuan pelaku usaha dalam mengelola bisnis secara lebih 

inovatif, adaptif, dan berorientasi pasar. Konteks ini mencakup keberanian mengambil risiko 

secara terukur, inovasi produk, penguasaan manajerial bisnis, dan kemampuan membaca 

peluang pasar. Dengan demikian, pengembangan kewirausahaan membantu menjelaskan 

mengapa pemasaran digital dapat memberikan dampak yang lebih kuat terhadap kinerja 

usaha mikro. Pandangan ini sejalan dengan gagasan bahwa inovasi digital dapat memperkuat 

hubungan antara manajemen kewirausahaan dan pencapaian kinerja usaha (Kusumayanti et 

al., 2025). 

Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian yang digunakan adalah kuesioner tertutup. Kuesioner disusun 

berdasarkan indikator variabel pemasaran digital dan kinerja usaha mikro. Setiap indikator 

dikembangkan menjadi beberapa butir pernyataan yang dapat dijawab oleh responden 

menggunakan skala Likert 1 sampai 5. Skor 1 menunjukkan sangat tidak setuju, skor 2 

menunjukkan tidak setuju, skor 3 menunjukkan netral, skor 4 menunjukkan setuju, dan skor 

5 menunjukkan sangat setuju. Penggunaan kuesioner tertutup bertujuan untuk memperoleh 

data yang terstruktur, mudah dibandingkan, dan sesuai untuk dianalisis menggunakan 

teknik statistik. 

Sebelum digunakan dalam analisis utama, instrumen penelitian diuji melalui uji 

validitas dan reliabilitas. Uji validitas dilakukan untuk memastikan bahwa setiap butir 

pernyataan mampu mengukur indikator yang dimaksud. Butir pernyataan dinyatakan valid 

apabila nilai korelasi item terhadap skor total lebih besar daripada nilai r tabel atau memiliki 

nilai signifikansi di bawah 0,05. Uji reliabilitas dilakukan untuk memastikan konsistensi 

jawaban responden pada setiap variabel. Instrumen dinyatakan reliabel apabila nilai 

Cronbach’s Alpha lebih besar dari 0,70. 

Hasil uji instrumen menunjukkan bahwa seluruh butir pernyataan pada variabel 

pemasaran digital dan kinerja usaha mikro memenuhi kriteria validitas dan reliabilitas. 

Dengan demikian, instrumen penelitian dinyatakan layak digunakan untuk mengumpulkan 

data dan data yang diperoleh dapat dianalisis lebih lanjut menggunakan regresi linear. 
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Penjelasan ini ditambahkan untuk memperkuat akuntabilitas metode penelitian dan 

menjawab kebutuhan reviewer mengenai kelayakan instrumen. 

 

Teknik Analisis Data 

Data penelitian dianalisis menggunakan statistik deskriptif dan regresi linear 

sederhana. Statistik deskriptif digunakan untuk menggambarkan karakteristik responden 

serta kecenderungan jawaban pada setiap variabel. Analisis ini mencakup nilai rata-rata, 

standar deviasi, dan kategori skor untuk menunjukkan tingkat pemanfaatan pemasaran 

digital dan kinerja usaha mikro. 

Regresi linear sederhana digunakan karena model utama penelitian hanya menguji 

pengaruh satu variabel independen, yaitu pemasaran digital, terhadap satu variabel 

dependen, yaitu kinerja usaha mikro. Model regresi yang digunakan adalah Y = a + bX + e, 

dengan Y sebagai kinerja usaha mikro, a sebagai konstanta, b sebagai koefisien regresi, X 

sebagai pemasaran digital, dan e sebagai error. Jenis regresi ini dipilih karena sesuai dengan 

tujuan penelitian yang ingin mengetahui seberapa besar perubahan kinerja usaha mikro 

dapat dijelaskan oleh pemasaran digital. 

Pengujian hipotesis dilakukan dengan melihat nilai koefisien regresi, nilai t hitung, 

dan nilai signifikansi. Pemasaran digital dinyatakan berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

usaha mikro apabila nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05. Koefisien regresi digunakan untuk 

melihat arah dan kekuatan pengaruh pemasaran digital terhadap kinerja usaha mikro. 

Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui seberapa besar variasi kinerja usaha 

mikro dapat dijelaskan oleh pemasaran digital. Semakin besar nilai koefisien determinasi, 

semakin kuat kemampuan pemasaran digital dalam menjelaskan perubahan kinerja usaha 

mikro. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

HASIL  

Hasil Analisis Data dan Deskripsi Responden 

Penelitian ini melibatkan 120 pelaku usaha mikro di Kabupaten Karawang yang telah 

memenuhi kriteria sebagai responden. Responden merupakan pemilik atau pengelola usaha 

mikro yang telah menjalankan usaha minimal satu tahun dan telah menggunakan media 

pemasaran digital dalam kegiatan usaha. Berdasarkan sektor usaha, sebagian besar 

responden bergerak pada bidang kuliner, perdagangan ritel, fesyen, jasa, dan produk rumah 

tangga. Komposisi ini menunjukkan bahwa pemasaran digital telah digunakan oleh pelaku 

usaha mikro pada berbagai sektor, meskipun tingkat pemanfaatannya belum sepenuhnya 

merata. 

Sebelum dilakukan analisis regresi, data penelitian dianalisis secara deskriptif untuk 

melihat kecenderungan jawaban responden terhadap variabel pemasaran digital dan kinerja 

usaha mikro. Hasil deskriptif menunjukkan bahwa pemasaran digital memperoleh nilai 

rerata yang tinggi. Hal ini menandakan bahwa pelaku usaha mikro di Karawang mulai 
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memanfaatkan media sosial, marketplace, aplikasi perpesanan bisnis, dan konten digital 

sebagai sarana promosi. Sementara itu, kinerja usaha mikro juga berada pada kategori tinggi, 

terutama pada aspek peningkatan penjualan dan perluasan jangkauan pelanggan. 

Tabel 1. Deskripsi Statistik Variabel Penelitian 

Variabel Penelitian Rerata Skor Standar Deviasi Kategori 

Pemasaran Digital 4,25 0,55 Sangat Tinggi 

Kinerja Usaha Mikro 4,10 0,62 Tinggi 

Berdasarkan Tabel 1, variabel pemasaran digital memiliki rerata sebesar 4,25. Nilai ini 

menunjukkan bahwa responden memiliki kecenderungan kuat dalam menggunakan 

instrumen digital untuk mendukung kegiatan pemasaran. Penggunaan media sosial dan 

aplikasi perpesanan bisnis menjadi bentuk pemasaran digital yang paling banyak digunakan 

karena mudah diakses, murah, dan sesuai dengan kapasitas pelaku usaha mikro. Temuan ini 

sejalan dengan Putri (2023) yang menjelaskan bahwa media sosial mulai digunakan oleh 

usaha lokal di Karawang sebagai sarana promosi yang efektif dan berbiaya rendah. Kondisi 

ini juga mendukung pandangan Kasim & Martana (2024) bahwa keberlanjutan pemasaran di 

era digital sangat ditentukan oleh kemampuan pelaku usaha memahami perubahan perilaku 

konsumen. 

Untuk memperjelas bentuk pemasaran digital yang digunakan responden, indikator 

pemasaran digital dapat dilihat pada Tabel 2. Tabel ini menunjukkan bahwa media sosial 

memperoleh nilai rerata tertinggi, diikuti aplikasi perpesanan bisnis, konten promosi digital, 

dan marketplace. Hasil ini menunjukkan bahwa pelaku usaha mikro cenderung memilih 

kanal digital yang mudah digunakan, cepat menghasilkan interaksi, dan tidak membutuhkan 

biaya besar. 

Tabel 2. Rerata Indikator Pemasaran Digital 

Indikator Pemasaran Digital Rerata Skor Kategori 

Penggunaan media sosial untuk promosi 4,38 Sangat Tinggi 

Penggunaan aplikasi perpesanan bisnis 4,31 Sangat Tinggi 

Pembuatan konten promosi digital 4,18 Tinggi 

Pemanfaatan marketplace atau e-commerce 4,12 Tinggi 

Berdasarkan Tabel 2, media sosial menjadi bentuk pemasaran digital yang paling 

berpengaruh dalam praktik usaha mikro. Hal ini dapat dipahami karena media sosial 

memudahkan pelaku usaha untuk menampilkan produk, membangun kedekatan dengan 

pelanggan, mengunggah testimoni, dan menyampaikan promosi secara cepat. Aplikasi 

perpesanan bisnis juga memiliki peran penting karena mendukung komunikasi langsung 

antara pelaku usaha dan konsumen. Dalam konteks usaha mikro, interaksi personal masih 

menjadi faktor penting dalam membangun kepercayaan pelanggan. Oleh karena itu, kanal 

digital yang paling kuat bukan hanya kanal yang mampu memperluas jangkauan pasar, 

tetapi juga kanal yang dapat mempercepat komunikasi dan meningkatkan kepercayaan 

konsumen. 
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Hasil Regresi Linear Sederhana 

Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan regresi linear sederhana karena 

penelitian ini menguji pengaruh satu variabel independen, yaitu pemasaran digital, terhadap 

satu variabel dependen, yaitu kinerja usaha mikro. Hasil regresi menunjukkan bahwa 

pemasaran digital berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja usaha mikro di 

Kabupaten Karawang. Ringkasan hasil pengujian regresi disajikan pada Tabel 3. 

Tabel 3. Hasil Regresi Linear Sederhana 

Model 
Koefisien 

Regresi (B) 

Koefisien Beta 

(β) 
t hitung Sig. Keterangan 

Konstanta 1,245 - 3,112 0,002 Signifikan 

Pemasaran Digital → 

Kinerja Usaha Mikro 
0,582 0,582 6,451 0,000 Signifikan 

 

Tabel 4. Koefisien Determinasi 

R R Square Adjusted R Square Keterangan 

0,801 0,642 0,636 Kuat 

Berdasarkan Tabel 3, nilai koefisien regresi pemasaran digital sebesar 0,582 dengan 

nilai signifikansi 0,000. Nilai ini menunjukkan bahwa pemasaran digital berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kinerja usaha mikro. Artinya, setiap peningkatan penggunaan 

pemasaran digital akan diikuti oleh peningkatan kinerja usaha mikro. Dengan kata lain, 

semakin baik pelaku usaha mikro memanfaatkan media sosial, marketplace, aplikasi 

perpesanan bisnis, dan konten digital, semakin besar peluang usaha tersebut untuk 

meningkatkan penjualan, laba, efisiensi biaya pemasaran, dan keberlanjutan usaha. 

Nilai t hitung sebesar 6,451 menunjukkan bahwa pengaruh pemasaran digital 

terhadap kinerja usaha mikro cukup kuat secara statistik. Nilai signifikansi 0,000 yang lebih 

kecil dari 0,05 menunjukkan bahwa hipotesis penelitian diterima. Dengan demikian, 

pemasaran digital dapat dinyatakan sebagai faktor yang berperan penting dalam menjelaskan 

perubahan kinerja usaha mikro di Kabupaten Karawang. Sementara itu, nilai R Square 

sebesar 0,642 menunjukkan bahwa 64,2% variasi kinerja usaha mikro dapat dijelaskan oleh 

pemasaran digital. Sisanya sebesar 35,8% dijelaskan oleh faktor lain di luar model penelitian, 

seperti modal usaha, kualitas produk, kemampuan manajerial, jaringan pelanggan, kapasitas 

produksi, dan kondisi persaingan pasar. Untuk memperjelas hasil regresi, artikel dapat 

menambahkan grafik berikut: 
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Gambar 1. Grafik Hasil Regresi Pemasaran Digital terhadap Kinerja Usaha Mikro 

Keterangan gambar: grafik dapat dibuat dalam bentuk diagram batang yang menampilkan 

nilai koefisien beta pemasaran digital sebesar 0,582 dan nilai R Square sebesar 0,642. Grafik 

ini berfungsi untuk menegaskan bahwa pemasaran digital memiliki kontribusi kuat dalam 

menjelaskan kinerja usaha mikro. 

PEMBAHASAN 

Pengaruh Pemasaran Digital terhadap Kinerja Usaha Mikro 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemasaran digital berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja usaha mikro di Kabupaten Karawang. Nilai koefisien regresi 

sebesar 0,582 menunjukkan bahwa peningkatan pemanfaatan pemasaran digital diikuti oleh 

peningkatan kinerja usaha mikro. Artinya, semakin baik pelaku usaha menggunakan media 

sosial, e-commerce, aplikasi perpesanan bisnis, dan konten promosi digital, semakin besar 

peluang usaha untuk meningkatkan penjualan, laba, efisiensi biaya pemasaran, dan 

keberlanjutan usaha. Nilai signifikansi sebesar 0,000 juga menunjukkan bahwa pengaruh 

tersebut kuat secara statistik karena berada di bawah batas 0,05. 

Temuan ini menegaskan bahwa pemasaran digital bukan lagi sekadar alat promosi 

tambahan. Bagi usaha mikro, pemasaran digital telah menjadi kemampuan strategis yang 

menentukan daya saing dan keberlanjutan usaha. Pemanfaatan kanal digital membantu 

pelaku usaha menjangkau konsumen lebih luas, mempercepat komunikasi, menekan biaya 

promosi, dan memperkuat hubungan dengan pelanggan. Hasil ini sejalan dengan Kumala & 

Khalidy (2025), yang menunjukkan bahwa adopsi perdagangan elektronik dapat 

meningkatkan penjualan dan profitabilitas usaha mikro. Temuan ini juga mendukung 

Novianti et al. (2024), yang menyatakan bahwa implementasi pemasaran digital secara lebih 

menyeluruh dapat berdampak pada peningkatan profitabilitas usaha. 

Dalam perspektif Resource-Based View, kemampuan digital dapat dipahami sebagai 

sumber daya tidak berwujud yang bernilai bagi usaha mikro. Sumber daya ini tidak hanya 

terletak pada kepemilikan perangkat teknologi, tetapi pada kemampuan pelaku usaha dalam 

menggunakan teknologi tersebut untuk menciptakan nilai ekonomi. Pelaku usaha yang 

mampu mengelola promosi digital, merespons konsumen secara cepat, dan menampilkan 

produk secara menarik akan memiliki peluang lebih besar untuk bersaing. Hal ini 
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memperkuat pandangan Paramitha et al. (2022) bahwa integrasi teknologi informasi menjadi 

prasyarat penting dalam peningkatan kinerja usaha mikro di era digital. 

Bentuk Pemasaran Digital yang Paling Berpengaruh 

Bentuk pemasaran digital yang paling menonjol dalam penelitian ini adalah 

penggunaan media sosial dan aplikasi perpesanan bisnis. Media sosial memiliki pengaruh 

kuat karena mudah digunakan, tidak membutuhkan biaya besar, dan dapat menjangkau 

konsumen secara cepat. Pelaku usaha mikro dapat menampilkan foto produk, video pendek, 

testimoni pelanggan, informasi harga, promosi harian, dan lokasi usaha melalui media sosial. 

Aktivitas tersebut membantu meningkatkan visibilitas produk dan memperluas jangkauan 

pasar. Temuan ini selaras dengan Putri (2023), yang menjelaskan bahwa media sosial telah 

digunakan oleh pelaku usaha lokal di Karawang sebagai sarana promosi yang efektif dan 

berbiaya rendah. 

Aplikasi perpesanan bisnis juga berperan penting dalam meningkatkan kinerja usaha 

mikro. Kanal ini memungkinkan pelaku usaha berkomunikasi langsung dengan konsumen, 

menjawab pertanyaan produk, menerima pesanan, mengirim katalog, dan menjaga 

hubungan setelah transaksi. Bagi usaha mikro, komunikasi personal masih menjadi faktor 

penting karena konsumen sering membutuhkan respons cepat dan kepercayaan langsung 

sebelum membeli produk. Oleh karena itu, efektivitas pemasaran digital tidak hanya 

ditentukan oleh luasnya jangkauan promosi, tetapi juga oleh kualitas interaksi antara pelaku 

usaha dan konsumen. 

Selain media sosial dan aplikasi perpesanan bisnis, konten promosi digital juga 

berkontribusi terhadap peningkatan kinerja usaha. Konten yang baik dapat memperjelas 

informasi produk, membangun citra merek, dan membedakan produk dari pesaing. Foto 

produk yang menarik, deskripsi yang jelas, dan video pendek yang informatif dapat 

mendorong minat beli konsumen. Temuan ini sejalan dengan Dewi et al. (2025), yang 

menyatakan bahwa digitalisasi operasional dan rebranding konten dapat meningkatkan 

profil kinerja usaha rintisan di tingkat lokal. Dengan demikian, konten digital berperan 

sebagai bentuk inovasi pemasaran yang konkret bagi pelaku usaha mikro. 

Pemasaran Digital dalam Perspektif Kewirausahaan Digital 

Hasil penelitian ini juga dapat dijelaskan melalui teori kewirausahaan digital. 

Kewirausahaan digital memandang teknologi sebagai sarana untuk menemukan peluang, 

mengembangkan pasar, membangun jejaring, dan menciptakan nilai baru dalam kegiatan 

usaha. Dalam konteks usaha mikro, kewirausahaan digital tidak selalu berarti penggunaan 

teknologi yang kompleks. Praktiknya dapat terlihat dari kemampuan pelaku usaha membaca 

tren media sosial, membuat konten produk, merespons konsumen secara cepat, 

memanfaatkan marketplace, dan menyesuaikan strategi promosi berdasarkan respons pasar. 

Temuan penelitian ini memperlihatkan bahwa pemasaran digital dapat mendorong 

perubahan cara kerja pelaku usaha mikro. Pelaku usaha tidak hanya menjual produk, tetapi 

juga belajar mengelola komunikasi, membangun identitas merek, memahami kebutuhan 

pelanggan, dan melakukan inovasi pada tampilan produk. Hal ini menunjukkan bahwa 
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pemasaran digital berkontribusi terhadap pengembangan kewirausahaan lokal. Chandra et 

al. (2023) menegaskan bahwa pemasaran digital dapat menjadi instrumen penting dalam 

pengembangan kapasitas kewirausahaan. Hidayati et al. (2025) juga menjelaskan bahwa 

orientasi kewirausahaan dan pemahaman pasar memiliki hubungan erat dengan kemampuan 

usaha mikro dalam mengelola pemasaran digital. 

Dalam kerangka tersebut, inovasi digital menjadi jembatan antara kemampuan 

kewirausahaan dan kinerja usaha. Pelaku usaha yang inovatif cenderung lebih mampu 

memanfaatkan teknologi untuk memperbaiki proses promosi, memperluas jejaring, dan 

menyesuaikan produk dengan kebutuhan pasar. Kusumayanti et al. (2025) menegaskan 

bahwa inovasi digital dapat memperkuat hubungan antara manajemen kewirausahaan dan 

pencapaian kinerja usaha. Dengan demikian, hasil penelitian ini memperkuat pemahaman 

bahwa pemasaran digital tidak hanya berdampak pada aspek penjualan, tetapi juga pada 

pembentukan perilaku kewirausahaan yang lebih adaptif dan berorientasi pasar. 

Faktor Penghambat Implementasi Pemasaran Digital 

Meskipun pemasaran digital terbukti berpengaruh positif terhadap kinerja usaha 

mikro, implementasinya masih menghadapi beberapa hambatan. Hambatan pertama adalah 

keterbatasan literasi digital. Sebagian pelaku usaha mikro belum memiliki kemampuan yang 

memadai dalam membuat konten, mengatur jadwal promosi, membaca respons pelanggan, 

atau mengelola akun digital secara konsisten. Kondisi ini membuat pemanfaatan pemasaran 

digital belum berjalan optimal. Alatas et al. (2024) menjelaskan bahwa kompetensi sumber 

daya manusia sering menjadi faktor penghambat dalam optimalisasi kinerja usaha mikro. 

Hambatan kedua adalah keterbatasan waktu dan sumber daya. Banyak usaha mikro 

dikelola langsung oleh pemilik usaha dengan jumlah tenaga kerja yang terbatas. Pemilik 

usaha harus mengurus produksi, pelayanan, pencatatan keuangan, pengemasan, pengiriman, 

dan promosi secara bersamaan. Akibatnya, pengelolaan pemasaran digital sering dilakukan 

secara tidak terjadwal. Kondisi ini membuat promosi digital tidak konsisten, padahal 

keberhasilan pemasaran digital membutuhkan pembaruan konten, respons cepat, dan 

evaluasi berkala. 

Hambatan ketiga adalah keterbatasan modal untuk meningkatkan kualitas pemasaran 

digital. Sebagian pelaku usaha belum mampu menggunakan iklan berbayar, jasa desain, 

fotografi produk, atau sistem toko daring yang lebih profesional. Selain itu, masih terdapat 

pelaku usaha yang menggunakan media digital hanya ketika penjualan menurun, bukan 

sebagai strategi pemasaran jangka panjang. Kasim & Martana (2024) menegaskan bahwa 

pemahaman terhadap keberlanjutan pemasaran menjadi aspek penting dalam menghadapi 

disrupsi digital. Oleh karena itu, pemasaran digital perlu dipahami sebagai proses 

berkelanjutan, bukan aktivitas promosi sesaat. 

Perbandingan dengan Penelitian Terdahulu 

Hasil penelitian ini memperkuat temuan penelitian terdahulu, tetapi juga 

memberikan konteks yang lebih spesifik pada usaha mikro di Kabupaten Karawang. Kumala 

& Khalidy (2025) menunjukkan bahwa perdagangan elektronik dapat meningkatkan 
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penjualan dan profitabilitas usaha mikro. Penelitian ini memperluas temuan tersebut dengan 

menunjukkan bahwa pemasaran digital tidak hanya bekerja melalui e-commerce, tetapi juga 

melalui media sosial, aplikasi perpesanan bisnis, dan konten promosi digital. Dengan 

demikian, kanal digital sederhana yang mudah diakses justru menjadi instrumen penting 

bagi pelaku usaha mikro. 

Temuan ini juga sejalan dengan Nugraeni et al. (2025), yang menjelaskan bahwa 

hubungan pelanggan dan layanan digital dapat bekerja bersama dengan pemasaran digital 

dalam meningkatkan performa UMKM. Dalam penelitian ini, aplikasi perpesanan bisnis 

menjadi salah satu kanal penting karena membantu pelaku usaha menjaga komunikasi 

langsung dengan pelanggan. Respons cepat, informasi produk yang jelas, dan layanan yang 

konsisten dapat meningkatkan kepercayaan konsumen. Kepercayaan tersebut kemudian 

mendukung pembelian ulang dan keberlanjutan usaha. 

Selain itu, hasil penelitian ini mendukung Ramdan et al. (2025), yang menyatakan 

bahwa orientasi kewirausahaan dapat memengaruhi kinerja digital melalui orientasi pasar 

dan jejaring bisnis. Pada usaha mikro di Karawang, orientasi pasar terlihat dari kemampuan 

pelaku usaha menyesuaikan konten promosi dengan kebutuhan konsumen. Sementara itu, 

jejaring bisnis terbentuk melalui interaksi digital dengan pelanggan, pemasok, komunitas 

usaha, dan platform penjualan. Penelitian ini juga sejalan dengan Chusumastuti et al. (2023), 

yang menegaskan bahwa kompetensi wirausaha lokal yang dikombinasikan dengan strategi 

digital dapat menciptakan kinerja pemasaran yang lebih kompetitif. 

Implikasi Praktis bagi Pelaku Usaha Mikro dan Pemerintah Daerah 

Hasil penelitian ini memiliki implikasi praktis bagi pelaku usaha mikro. Pelaku usaha 

perlu mengelola pemasaran digital secara lebih terencana. Media sosial perlu digunakan 

secara konsisten untuk menampilkan produk, memberikan informasi harga, menyampaikan 

promosi, dan membangun citra usaha. Aplikasi perpesanan bisnis perlu dimanfaatkan untuk 

mempercepat layanan pelanggan, mengirim katalog, menerima pesanan, dan menjaga 

komunikasi setelah transaksi. Marketplace juga perlu digunakan untuk memperluas akses 

pasar di luar konsumen lokal. Dengan strategi tersebut, pemasaran digital dapat menjadi 

dasar penguatan kinerja usaha, bukan hanya kegiatan promosi tambahan. 

Pelaku usaha mikro juga perlu meningkatkan kualitas konten digital. Foto produk, 

video pendek, testimoni pelanggan, dan deskripsi produk harus disusun secara jelas agar 

konsumen mudah memahami nilai produk yang ditawarkan. Digital marketing juga dapat 

mendorong inovasi usaha karena pelaku usaha dapat membaca respons konsumen secara 

langsung. Masukan konsumen dari media sosial atau aplikasi perpesanan dapat digunakan 

untuk memperbaiki kemasan, variasi produk, kualitas layanan, dan strategi harga. Dengan 

demikian, pemasaran digital berkontribusi secara konkret terhadap inovasi produk, inovasi 

layanan, dan inovasi komunikasi pemasaran. 

Bagi pemerintah daerah, hasil penelitian ini menunjukkan pentingnya program 

pendampingan pemasaran digital yang lebih praktis dan berkelanjutan. Pemerintah daerah 

dapat merancang pelatihan yang berfokus pada pembuatan konten produk, pengelolaan 
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media sosial, penggunaan marketplace, komunikasi pelanggan, pencatatan penjualan digital, 

dan evaluasi promosi. Program pelatihan sebaiknya tidak hanya berbentuk sosialisasi 

singkat, tetapi juga pendampingan langsung sesuai sektor usaha dan tingkat kemampuan 

pelaku usaha. Dharta et al. (2023) menegaskan bahwa komunikasi pemasaran digital 

dibutuhkan untuk memperkuat ketahanan ekonomi lokal. Oleh karena itu, penguatan digital 

marketing perlu menjadi bagian dari strategi pengembangan kewirausahaan lokal di 

Kabupaten Karawang. 

Secara umum, pembahasan ini menunjukkan bahwa pemasaran digital memiliki 

peran strategis dalam meningkatkan kinerja usaha mikro sekaligus memperkuat 

pengembangan kewirausahaan lokal. Pemasaran digital membantu pelaku usaha 

memperluas pasar, meningkatkan penjualan, menekan biaya promosi, mempercepat 

komunikasi, dan membangun hubungan pelanggan. Di sisi lain, pemasaran digital juga 

mendorong pelaku usaha untuk lebih inovatif, adaptif, dan responsif terhadap perubahan 

pasar. Temuan ini memperkuat pandangan Aditya (2025) bahwa usaha mikro perlu 

beradaptasi dengan disrupsi teknologi digital agar tetap memiliki daya saing. 

4. KESIMPULAN 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa pemasaran digital berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja usaha mikro di Kabupaten Karawang. Pengaruh tersebut terlihat 

dari kemampuan pemasaran digital dalam membantu pelaku usaha memperluas jangkauan 

pasar, meningkatkan penjualan, mempercepat komunikasi dengan konsumen, menekan 

biaya promosi, dan menjaga keberlanjutan usaha. Media sosial dan aplikasi perpesanan bisnis 

menjadi bentuk pemasaran digital yang paling relevan bagi usaha mikro karena mudah 

digunakan, murah, dan mampu membangun interaksi langsung dengan pelanggan. Temuan 

ini menegaskan bahwa pemasaran digital bukan hanya alat promosi, tetapi juga kapabilitas 

strategis yang dapat meningkatkan daya saing usaha mikro. 

Kontribusi penelitian ini terletak pada penegasan bahwa pemasaran digital dapat 

memperkuat pengembangan kewirausahaan lokal melalui peningkatan inovasi, orientasi 

pasar, dan kemampuan adaptasi pelaku usaha mikro. Pelaku usaha tidak hanya dituntut 

menjual produk secara daring, tetapi juga perlu mengelola konten, membaca respons 

pelanggan, memperbaiki layanan, dan menyesuaikan produk dengan kebutuhan pasar. 

Secara praktis, pelaku usaha mikro di Karawang disarankan untuk mengelola media sosial 

secara konsisten, menggunakan aplikasi perpesanan bisnis untuk layanan pelanggan, 

memanfaatkan marketplace untuk memperluas pasar, serta membuat konten produk yang 

jelas dan menarik. Pemerintah daerah juga perlu menyediakan pelatihan dan pendampingan 

pemasaran digital yang berkelanjutan, terutama pada pembuatan konten, pengelolaan akun 

usaha, penggunaan marketplace, dan evaluasi promosi digital. Penelitian selanjutnya dapat 

menambahkan variabel literasi digital, modal usaha, inovasi produk, atau orientasi 

kewirausahaan agar model yang digunakan mampu menjelaskan kinerja usaha mikro secara 

lebih luas. 
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